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BAB Il

PEMBAHASAN DAN ANALISIS

A. Pembahasan
1. Pengertian Pembiayaan
Pembiayaan adalah Kegiatan penyediaan dana uniektasi
atau kerjasama permodalan antara koperasi dengggotan calon
anggota, koperasi lain dan atau anggotanya yang ajidan
penerima pembiayaan itu untuk melunasi pokok peyalia yang
diterima kepada pihak koperasi sesuai akad disedangan
pembayaran sejumlah bagi hasil dari pendapatan ktha dari
kegiatan yang dibiayai atau penggunaan dana peadiaydana
tersebut?
Pembiayaan usaha kecil yang dilakukan oleh Bartwttih
Tamzis adalah pembiayaan yang menggunakan akadharabah.
Pembiayaan mudharabah  merupakan akad kerjasama
usaha/perniagaan antara pihak pemilik désteahibul maal)sebagai
pihak yang menyediakan modal dana sebesar 100%adepihak
pengelola modal (mudhari), untuk diusahakan dengan porsi
keuntungan akan dibagi bersama (nisbah) sesuaadekesepakatan
di muka dari kedua belah pihak. Sedangkan keru@ika ada) akan

ditanggung pemilik modal, kecuali jika ditemukanaaga kelalaian

'Standar Operasional Prosedur Koperasi Jasa Keuangan sydsfahUnit Jasa
Keuangan Syari’ah Koperasi Peraturan Menteri Tahun 2007, 34.
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atau kesalahan oleh pihak pengelola damaudharib) seperti
penyelewengan, kecurangan, dan penyalah gunaarf dana

Untuk menghindari adanya risiko dari pihaludaharibyang
lalai atau curang, makshahibul maaldibolehkan meminta jaminan
tertentu kepadanudharib Jaminan ini akan disita olethahibul maal
jika ternyata timbul kerugian karemaudharibmelakukan kesalala,

2. Landasan Syari'ah Pembiayaan Mudharabah
a. Al-Quran
1) Firman Allah QS. An-Nisa’ (4):29
bl &5 a&0 a1 Y 1 gl ¢t @il g
e (135 68 B0ks (s 1Y)
Artinya; “Hai orang yang beriman janganlah kalian saling
memakan (mengambil) harta sesame dengan jalan patih

kecuali dengan jalan perniagaan yng berlaku dengakarela
antaramu. . . “

2) Firman allah QS. Al-Maidah (5):1

. asiadly 16830 1 g3l Eu i g

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman! Penuhilah akad-
akad itu,,, “

’Ibid, him. 42.
3Adiwarman Azwar Karim Bank Islam: Analisis Figih dan Keuangadakarta: IT
Indonesia, 2003, him. 185.
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3) Firman Allah QS. Al-Bagarah (2): 283
A i A ) (o 2ialh Uk akiaks el (8

Artinya: “...Maka, jika sebagian kamu mempercayai sebagian
yang lain, hendaklah yang dipercaya itu menunaikan
amanatnya dan hendaklah dia bertakwa kepada Allah
Tuhannya. . .”.
b. Hadits
Hadits Nabi riwayat Ibnu Majah dari Shuhaib:

il edal S ali AT fgms 89608 i ally e 2 i 00
(ciem o Aale 0l ol ) il § il jaZiny 72l Be e

Nabi bersabda‘Ada tiga hal yang mengandung berkah: jual
beli tidak secara tunai, mugaradhah (mudharabahgnd
mencampur gandum dengan jewawut untuk keperluamhum
tangga, bukan untuk dijual. “(HR. lbnu Majah dalﬁufi:haib)f1
3. Fatwa Tentang Pembiayaan Mudharabah
1) Ketentuan Pembiayaan

a. PembiayaarMudharabahadalah pembiayaan yang disalurkan
oleh LkS kepada pihal lain untuk suatu usaha yaoaduyktif.

b. Dalam pembiayaan ini LKS sebagstiahibul maal(pemilik
dana) membiayai 100% kebutuhan suatu proyek (usaha)

sedangkan pengusaha (nasabah) bertindak sebagtiarib

atau pengelola usaha.

“Fatwa-fatwa DNS No.7 /DSN-MUI/ IV/2000 Tentang Pembiayaan Mudhhréabm.
39 -41.
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. Jangka waktu usaha, tatacara pengembalian dana dan
pembagian keuntungan ditentukan berdasarkan kesepak
kedua belah pihak (LKS dengan pengusaha).

. Mudharib boleh melakukan berbagai macam usaha yang telah
disepakati bersama dan sesuai dengan syari’aht_ id&ntidak

ikut serta dalam managemen perusahaan atau preyagi t
mempunyai hak untuk melakukan pembiayaan dan
pengawasan.

. Jumlah dana pembiayaan harus dinyatakan dengandalam
bentuk tunai dan bukan piutang.

LKS sebagai penyedia dana menanggung semua kerugian
akibat dari mudharabah kecuali jika mudharib (nasabah)
melakukan kesalahan yang disengaja, lalai, atauyatesm
perjanjian.

. Pada prinsipnya, dalam pembiayaamudharabahtidak ada
jaminan  namun agar mudharib tidak melakukan
penyimpangan, LKS dapat meminta jaminan datdharib
atau pihak ketiga. Jaminan ini hanya dapat dicaileabukti
melakukan pelanggaran terhadap hal-hal yang takdpakati
bersama dalam akad.

. Kriteria pengusaha, prosedur pembiayaan, dan mskeni
pembagian  keuntungan diatur oleh LKS dengan

memperhatikan fatwa DSN.
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i. Biaya operasional dibebankan kepadadharib
j. Dalam hal penyandang dana (LKS) tidak melakukanaiean
atau melakukan pelanggaran terhadap kesepakataatharib

berhak mendapat ganti rugi atau biaya yang telediwarkan.

2) Rukun dan Syarat Pembiayaan Mudharabah yaitu, aebagkut :
a. Penyedia dangahibul maal)dan pengeloldmudharib)harus
cakap hukum.
b. Pernyataan ijab dan gabul harus dinyatakan oleh p#rak
untuk menunjukan kehendak mereka dalam mengadakan
kontrak (akad), dengan memperhatikan hal-hal beriku
1) Penawaran dan penerimaan harus secara eksplisit
menunjukan tujuan kontrak (akad).

2) Penerimaan dari penawaran pada saat dilakukanakontr

3) Akad dituangkan secara tertulis, melalui korespasie
atau dengan menggunakan cara-cara komunikasi modern

c. Modal adalah sejumlah uang dan atau aset yangikfineoleh
penyedia dana kepadaudharib untuk tujuan usaha dengan
syarat sebagai berikut:

1) Modal harus diketahui jumlah dan jenisnya.
2) Modal dapat berbentuk uang atau barang yang didilea
modal diberikan dalam bentuk asset, maka assetbigrs

harus dinilai pada waktu akad.
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3) Modal tidak dapat dibentuk piutang dan harus didem
kepada mudharih baik secara bertahap maupun tidak,
sesuai dengan kesepakatan dalam akad.

. Keuntunganmudharabahadalah jumlah yang didapat sebagai

kelebihan dari modal. Syarat keuntungan berikut hiarus

dipenuhi:

1) Harus diperuntukan untuk kedua belah pihak danktida
boleh hanya disyaratkan untuk satu pihak.

2) Bagian keuntungan proposional bagi setiap pihakushar
dikrtahui dan dinyatakan pada waktu kontrak disepak
dan harus dalam bentuk prosentasi (nisbah) dari
keuntungan sesuai kesepakatan. Perubahan nisbak har
sesuai kesepakatan.

3) Penyediaan dana meggunakan semua kerugian akibat da
mudharabah dan pengelola tidak boleh menanggung
kerugian apapun Kkecuali diakibatkan dari kesalahan
disengaja, kelalaian, atau pelanggaran kesepakatan.

. Kegiatan usaha oleh pengeloladmudharib) sebagai

perimbanganrfuqgabil) modal yang disediakan oleh penyedia

dana harus memperhatikan hal-hal berikut:

1) Kegiatan usaha adalah hak eksklusiudharih tanpa
campur tangan penyedia dana, tetapi ia berhak oicak

pengawasan.
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2) Penyedia dana tidak boleh mempersempit tindakan
pengelola sedemikian rupa yang dapat menghalangi
tercapainya ujuamudharabahyaitu keuntungan.

3) Pengelola tiidak boleh menyalahi hukum syariahartsl
dalam tindakannya yang berhubungan dengadharabah
dan harus mematuhi kebiasaan yang berlaku dalafitaeskt
itu.”

4. Prosedur Pembiayaan

Sebelum tahap pencairan pembiayaan, ada prosedur
pembiayaan yang harus dilakukan terlebih dahulasgumur tersebut
yaitu sebagai berikut:

a) Pengajuan

Pengajuan pembiayaan dapat dilakukan melalui kéatotor

cabang. Anggota atau calon anggota mengajukan pgeadn
dengan mengisi formulir beserta kelengkapan dataodbpy
identitas pribadi, data usaha, dan data jaminangmudian
dilakukan verifikassi kelengkapan data oleh petugas

b) Team Survei

Untuk pembiayaan usaha kecil atau mikro satu survei

dilakukan oleh AO Account Officer dan MMC (Manajer
Marketing Cabang). Team survei bertugas mengandbsa dan

kelayakan usaha yang akan dilaporkan dalam berdplkradn

®0p. cit., Fatwa-fatva DNS No.7 /DSN-MUI/ IV/2000 Tentang Pembiayaan
Mudharabah him. 44-46.
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tertulis yang kemudian diserahkan ke komite pend@ay Team

survei tidak memiliki wewenang memutuskan kelayakan

pengajuan pembiayaan.

Komite
Komite bertugas menyimpulkan dan memutuskan kakayak

pengajuan pembiayaan. Team komite usaha kecil ratlato satu

terdiri dari AO (account Officer), MMC (manajer rkating
cabang), dan MAC. Keputusan komite dalam bentuklterterdiri
dari akad, paflond, jangka waktu dan angsuran,ahistuk akad

Mudharobah dan Musyarokah Marjin untuk murobahah yang

disepakati.

Pengikatan atau Akad
Akad dilakukan oleh kedua belah pihak dan saksiarsec

langsung. Pengikatan (akad) terdiri dari akad peag#zn dan

pengikatan jaminan, untuk pengikatan (akad) penaaiay
dilakukan oleh MMC, MMA, manajer pembiayaan, Gehera

Manajer atau pengurus.

Pengikatan jaminan terdiri dari:

1) Diikat sendiri dalam lembar pengikatan jaminan yang
ditandatangani oleh kedua belah pihak, pihak Tadeamspihak
yang menjaminkan.

2) Diikat dengan nota riil (di hadapan notaris) yaegdiri dari

benda bergerak (kendaraan roda dua, roda empat edisu)
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mesin produksi) diikat seccara fidusia. Benda titi@kgerak

(tanah, tanah bangunan) diikat melalui APHT (alkdenPerian

Hak Tanggungan) atau cukup dengan SKMHT (Surat &uas

Membebaskan Hak Tanggungan).

e) Proses Nota Riil

Setelah melaksanakan akad pembiayaan antara ardgyaan
Tamazis, hasil akad pembiayaan beserta data jandissrahkan
kepada notaries. Notaris akan membuat jadwal patagik dan
pelaksanaan pengikatan setelah mempelajari berkad dan
berkas jaminan, kemudian akan disepakati penggumaadel
pengikatan yang tepat dan efektif, beserta peesaradan
kelengkapan data pengikatan.

Setelah proses pengikatan baik akad pembiayaargikadan
jaminan  maupun biaya-biaya yang disepakati sudah
dilaksanakan,baru dilakukan Pencairan pembiayaan dtoping
yang dilakukan oleh bagian administrasi pembiayaan.

. Pengawasan Pembiayaan
Setelah memberikan pembiayaan kepada anggota, pihak
koperasi akan melakukan pemantauan dan pembinaan kagdisi
usaha anggota lebih baik dan untuk mengarahkan otanggntuk

menggunakan fasilitas pembiayaan dengan benat @apa).

®0p. cit., Dokumen dari tamzis. 12 April 2013, pukul 14Q(B.
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Metode pemantauan dan pembinaan dapat dilakukagaden
cara sebagai berikut:
1) Sekurang-kurangnya melalui hubungan telepon
2) Kunjungan silaturahmi ketempat anggota
3) Mengevaluasi mutasi rekening dan atau keuangaroéngg

4) Memperhatikan kelangsungan usaha nitra.

Mekanisme Pembiayaan Usaha Kecil dan pengawasannya di KJKS
Baituttanwil Tamzis Cabang Pasar Induk wonosobo

1. Mekanisme Pembiayaan Usaha Kecil di Baituttamwil Tenzis.

Pencairan pembiayaan adalah proses serah teringaakirat
dari disepakati dan ditandatanganinya akad peméiaydsaha kecil
merupakan usaha yang mempunyai jumlah tenaga lkengang dari 50
orang, atau berdasarkan Undang-Undang Nomor 9 Tdtfigb
kategori usaha kecil adalah yang memiliki kekayd@nsih paling
banyak Rp. 200.000.000,- (tidak termasuk tanah Hangunan),
penjualan paling banyak Rp. 1.000.000.000,- mililargdéd Negara
Indonesia yang berdiri sendiri, bukan merupakark aesusahaan atau
cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atauafiiesi baik
langsung maupun tidak langsung dengan usaha mdneiiga saha

besar, yang berbentuk usaha orang perseorangam bsaha yang tidak

" Op.cit. Standar Operasional Prosedur Koperasi Jasa Keusyayilah, him. 51.
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berbadan hukum, atau badan usaha yang berbadam htdumasuk

koperasf

Salah satu produk di Baituttamwil Tamzis adalah Ipiegaan
mudharabah, yang mempunyai batas maksimal pemiiayaaha
kecil Rp. 10.000.000,-. Pembiayaan ini diperuntukkaagi usaha
produktif yang memiliki tingkat keuntungan baik, ndaisaha yang
dibiayai sudah berjalan minimal satu tahun dengamgka waktu
pembiayaan rata-rata 3 sampai dengan 6 bulan. tBaitwil Tamzis
menghindari pembiayaan yang spekulatif atau begitamosi semata,
dan menghindari usaha-usaha yghgrar yang dilarang secara Syar’i,

sekalipun usaha itu sangat menguntungkan.

Mekanisme pencairan yang dilakukan oleh Baituttdmwi
Tamzis yaitu, pertama calon anggota harus menjadga@ta resmi
Tamazis terlebih dahulu. Ke dua, anggota mengajusambiayaan
dibagian CS. Ke tiga, bagian administrasi akan neikdn data
anggota kepadAccount Officemuntuk dilakukan survei, setelah survei
dilakukan Account Officermemberikan hasil survei kepada komite
untuk menentukan layak atau tidaknya anggota dibiaenilaian
kelayaakan anggota dilakukan dengan seleksi sepesesional
menerapkan standart yang ketat, yaitu aspek 5C3 yardiri dari:

Character (sifat), Capacity (kemampuan), Collateral (jaminan),

8Suparyanto,Kewirausahaan (konsep dan realita usaha ke@®@ndung: Alvabeta,
Cet. ke-1, 2012, him. 30.
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Capital (modal), danCondition of Economi¢kondisi perekonomian)

terhadap pembiayaan dan peyaluran dana.

Ke empat, setelah diputuskan dilakukan pengikatéu a
pengakadan dan pencairan. Pencairan dapat dilakdikeantor atau
ditempat anggota. Setelah proses pengikatan bal pkmbiayaan,
pengikatan jaminan maupun biaya-biaya yang disdpagadah
dilaksanakan, baru dilakukan pencairan pembiaytandroping yang

dilakukan oleh bagian administrasi pembiayaan.

Pada saat pencairan Baituttamwil Tamzis sering Kkali
mengalami kendala,yaitu anggota malas untuk kekanjadi
pencairannya harus ditunda. Untuk mengatasi kendataebut,
Baituttamwil Tamzis biasanya membuat janji terlebdhulu sebelum
melakukan pencairan atau mendatangi tempat anggotéempat

usaha atau rumabh).

2. Pengawasan Pembiayaan Usaha Kecil di KJKS Baituttamil
Tamzis
Baituttamwil Tamzis melakukan pengawasan dan pesmainin
kepada anggotanya untuk mengurangi resiko penyaahaan
pembiayaan, dan untuk mengetahu perkembangan uesadpgota.

Selain itu terbinanya hubungan silaturrahim yandnasedengan

*Wawancara dengaAccount Officer Dwi Sulistianto, 11 April 2013, pukul 11.00
WIB.
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anggota akan mempermudaAccount officer dalam membantu

mengatasi masalah usaha anggotanya. Tujuan ladarygaengawasan

pembiayaan adalah sbb:

a. Kekayaan koperasi akan selalu terpantau dan mesahiadanya
penyelewengan-penyelewengan baik dari pihak luarpona dari
dalam.

b. Untuk memastikan ketelitian dan kebenaran data midtrasi
dibidang pembiayaan.

c. Untuk memajukan efisiensi di dalam pengelolaan tatsana
usaha di bidang peminjaman dan sasaran pencapaag Yy
ditetapkan.

d. Kebijakan manajemen akan dapat lebih rapih dan meke dan
prosedur pembiayaan akan lebih dipafdhi.

Ada beberapa cara yang dilakukan oleh Baituttanfaiinzis
dalam mengawasi pembiayaan usaha kecil, yaitu:

1) Melihat penggunaan modal benar-benar digunakankumtodal
usaha atau tidak.

2) Sering melakukan silaturrahim dengan anggota.

3) Menanyakan langsung perkembangan usaha kepadatanggo

4) Dilihat dari ketepatan anggotanya dalam membaygswaan.

5) Dilihat dari bertambah/berkurangnya jenis baranggadgan

anggota'

®MuhamadManajemen Bank Syari'alYogyakarta: UPP AMP YKPN, him. 266.
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Dengan menerapkan pola jemput bola secara hariéuk un
angsuran, maka pembiayaan yang disalurkan kepaitg@eg dapat
di pantau terus perkembangannya. Selain itu @kadi keterlambatan
angsuran harian karena sepi, pedagang dapat meraupirannya

pada saat sudah ramai, sehingga kolektibilitasayealr.

Marketing akan mengingatkan anggotanya dua hamlseb
waktu jatun  tempo pembayaran angsuran. Apabilgadier
keterlambatan angsuran anggota tersebut dikarenaksahanya
mengalami masalah atau omset penjualannya yang rorenu
Baituttamwil Tamzis akan membantu anggotanya dalaencari
solusi masalah tersebut, agar usaha anggota d&paiabh lancar
kembali. Selain itu juga akan diadakan rekomitmé&au gerjanjian
ulang, yang pastinya jumlah angsuran hatian akbim Isedikit dari

sebelumnya.

Dalam melakukan kunjungan harian marketing tidak
menggunakan kata-kata “bayar angsuran”. Namun rfiagke
menggunakan bahasa yang lebih halus, yang memlyaatam para
anggotanya sehingga tidak merasa terbebani ketigekating itu
datang. Bahkan ada pula anggota yang menanyaksanataarketing
ketika satu hari tidak melakukan kunjungan. Contbhhasa

komunikasi marketing dengan anggotanya pada saairkgan:

1 wawancara dengaAccount Officer Joko Handoko, 12 April 2013, pukul 14.00
WIB.
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Marketing : “Assalamu’alaikum, apa kabar bu?
Nabung bu?”
Anggota : “Wa’alaikumsalam, baik mas,
lya nabung mas, kemaren tidak datang kemana’mas?
Marketing : “Sayaa cuti bu,
Nabung berapa bu?”
Anggota : “Dua puluh ribu (sambil memberikan bukgsuran)”

Marketing : “Dua puluh ribu ya bu?(sambil mencatebuku
angsuran).”.

Marketing : “Ini bukunya bu,(mengembalikan buku sungn)
Terimakasih, Assalamu’alaikum..”

Anggota : “Sama-sama mas, Wa'alaikumsalar..”

Analisis

Dalam kegiatan atau aktifitas Baituttamwil Tamziab@ng Pasar
Induk Wonosobo adalah menghimpun dana dan menyaduidana.
Menyalurkan dana atau disebut dengan akad peminiayBalam
pencairan pembiayaan, Baituttamwil Tamzis melakulssteksi yang
sangat ketat untuk menentukan anggota yang layakdapatkan
pembiayaan.

Baituttamwil Wonosobo melakukan pengawasan-pengawas
kepada anggota untuk mengetahui perkembangan asejgmtanya dan
mengurangi resiko penyalah gunaan penggunaan pymalbia
Pengawasan tersebut dilakukan dengan cara melakpksadekatan

kepada anggota dan melihat kondisi usahanya. Adamalisis dari

Hasil observasi, tanggal 17-18 Februari 2013.
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kelebihan, kelemahan, peluang, ancaman pada pesgawsembiayaan

usaha kecil di Baituttamwil Tamzis Cabang Pasaruknd&/onosobo

adalah:

1)

2)

Mekanisme pembiayaan usaha kecil di BaituttamwiimZia,
memiliki kelebihan yaitu selain dengan seleksingag/ketat untuk
menentukan kelayakan anggota, proses pencairarmyagapat
dilakukan dikantor Tamzis atau di tempat anggotanéh atau
tempat usaha). Ketika pencairan Baituttamwil Tamidak
memberikan potongan untuk pembiayaan tersebut. &agganya
mengganti biaya administrasi yang meliputi biayaj@minan dan
materai. Dengan pelayanan pembiayaan yang baik akan
memberikan peluang Tamzis untuk mendapatkan andegbia
banyak.

Pengawasan Pembiayaan Baituttamwil Tamzis di lakudengan
cara kunjungan harian, melihat bertambah atau tiglajumlah
jenis barang dagangan dan dilihat dari kelancasamal anggota.
Dalam pengawasan pembiayaan usaha kecil secaranabpti
Baituttamwil Tamzis cabang pasar induk wonosobo memyai
kelebihan yaitu membantu memberikan solusi kepadgaanya
yang mengalami kendala dalam menjalankan usahdgaun

ada pula anggota yang kurang mau terbuka mengenai

perkembangan usaha.
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Adanya kendala-kendala yang dihadapi oleh anggaitanrdusaha,
memberikan peluang Tamzis untuk semakin dekat denga
anggotanya dalam mengetahui karakter-karakter aaggian
mengontrol usaha anggota agar mendapat jaminantutegan

yang memadai dan juga bisa berjalan lancar.



